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ABSTRACT

This reasearch purpose to analyze the significant of impact: 1).
leadership variable to job satisfaction, 2). organization practice variable to job
satisfaction, 3). organizational commitment variable to job satisfaction, 4). The
dominant variable that have impact to job satisfaction. Population of this
reasearch are 60 teachers in SMKN 1 Klego. The sample of this reasearch
are 60 teachers with sampling technique is sensus methode. To collecting
data used quesionnaire technique with validity and relliability. The data
analyzed methode used double regression linear with classic assumption.
Analyzed result showed: 1). The same regression value of leadership is
0,395; value of organization practice is 0,219; value of organizational
commitment is 0,197, 2). Result of variable t test significant value of
leadership is 0,005 < 0,05; significant value of organization practice is 0,213 >
0,05; significant value of organizational commitment is 0,251 > 0,05, so the
conclussion is variable that have possitive impact and significant to job
satisfaction is leadership variable, for organization practice and organizational
commitment variable have possitive impact but is not significant to job
satisfaction. Result of determination coefissien test R? is 0,410, it means
impact of leadership, organization practice, and organizational commitment to
job satisfaction is 41 percent, more than it's impact of the others variable.

Keywords: leadership, organization practice, organizational commitment, job
satisfaction.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
aspek penting dalam suatu organisasi,
karena merupakan sumber yang mengen-
dalikan organisasi serta mempertahankan
dan mengembangkan organisasi dalam
menghadapi berbagai tuntutan zaman,
oleh karena itu sumber daya manusia ha-
rus diperhatikan, dijaga dan dikembang-
kan. Sumber daya manusia perlu dikem-
bangkan secara terus menerus agar di-
peroleh sumber daya manusia yang ber-
mutu dalam arti sebenarnya yaitu peker-
jaan yang dilaksanakan akan menghasil-
kan sesuatu yang dikehendaki. Sumber
daya manusia yang bermutu bukan hanya
pandai tetapi juga harus memenuhi se-

mua syarat kualitatif yang dituntut dari pe-
kerjaan sehingga pekerjaan yang dibe-
bankan kepadanya dapat diselesaikan
dengan baik dan sesuai dengan rencana
yang ada.

Usaha untuk mencapai tujuan orga-
nisasi yang efektif dan efisien tidaklah mu-
dah, untuk itu dalam organisasi, baik itu
organisasi swasta maupun pemerintah
diperlukan peralatan kerja yang memadai,
sehingga dapat mempermudah pekerjaan
yang dilakukan. Namun demikian bagai-
manapun lengkapnya peralatan kerja,
faktor sumber daya manusia harus men-
dapat perhatian yang utama karena ma-
nusia yang menentukan berhasil atau ti-
daknya suatu organisasi.
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Saat ini kepuasan kerja karyawan
merupakan salah satu topik yang senan-
tiasa menarik dan dianggap penting, baik
oleh ilmuwan maupun praktisi, justru ka-
rena kepuasan kerja dipandang dapat
mempengaruhi jalannya organisasi secara
keseluruhan. Setiap organisasi memiliki
tujuan untuk mencapai kinerja yang seop-
timal mungkin. Peningkatan kinerja orga-
nisasi yang seoptimal mungkin tidak terle-
pas dari kepuasan kerja karyawan, sehing-
ga organisasi harus berusaha untuk me-
ningkatkan kepuasan dari anggota organi-
sasi. Salah satu tujuan bekerja adalah
memperoleh kepuasan kerja. Kepuasan
kerja berkaitan erat antara sikap pegawai
terhadap berbagai faktor dalam pekerja-
an, antara lain: situasi kerja, pengaruh so-
sial dalam kerja, imbalan dan kepemim-
pinan serta faktor lain. (Lodge & Derek,
1992, dalam Waridin & Masrukhin, 2006).

Orang akan merasa puas apabila
tidak ada perbedaan (discrepancy) antara
yang diinginkan dengan persepsinya atas
kenyataan. Meskipun terdapat perbedaan
akan tetapi kalau perbedaan tersebut po-
sitif maka orang atau pegawai akan mera-
sa puas, demikian juga sebaliknya. Pega-
wai akan merasa puas bila mendapatkan
sesuatu yang dibutuhkan. Makin besar ke-
butuhannya yang terpenuhi akan semakin
puas, begitu sebaliknya.

Berhadapan dengan usaha pening-
katan kinerja karyawan, salah satu perma-
salahan dasar adalah bagaimana sebe-
narnya meningkatkan kepuasan kerja kar-
yawan. Locke dalam Marcelius (2004: 48)
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai
emosi positif atau perasaan senang, se-
bagai hasil dari penilaian seorang karya-
wan terhadap faktor pekerjaan atau pe-
ngalaman-pengalaman kerjanya. Hasibu-
an (2008: 202) menyatakan bahwa kepu-
asan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaan-
nya. Sikap ini dicerminkan oleh moral ker-
ja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepu-
asan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar
pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar
pekerjaan.

Kepuasan kerja merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kepuasan

hidup karyawan karena sebagian besar
waktu karyawan digunakan untuk bekerja.
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan
adanya hubungan erat antara kepuasan
kerja, absensi, pemogokan kerja, dan
turnover. Kepuasan kerja didukung oleh
lima faktor yang meliputi: pekerjaan, rekan
kerja, gaji dan kesejahteraan karyawan,
promosi, dan pemimpin. Menurut Sathe
dalam M. Kamaludin (2005: 31) budaya
korporet (budaya organiasi) diartikan se-
bagai sejumlah asumsi penting yang dipe-
gang oleh anggota-anggota organisasi
yaitu berupa suatu sistem dari nilai-nilai
yang dipegang bersama tentang apa yang
penting serta keyakinan tentang bagaima-
na dunia ini berjalan. Dapat dikatakan
bahwa budaya organisasi adalah kombi-
nasi ide, adat istiadat, praktik, nilai-nilai
organisasi dan artian bersama yang mem-
bantu mendefinisikan perilaku normal bagi
setiap orang yang bekerja di suatu organi-
sasi.

Memahami konsep budaya organisa-
si bukanlah suatu hal yang mudah. Belum
adanya kesepakatan atas konsep budaya
organisasi menyebabkan munculnya pe-
mahaman yang bervariasi dan kontrover-
si. Bidang studi budaya organisasi dapat
dikatakan masih berusia muda.

Menurut Juni Anggraswati (2008)
yang berjudul pengaruh kompensasi,
budaya organisasi dan penilaian prestasi
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
kantor dinas umum kabupaten Sukoharjo,
menyatakan bahwa budaya organisasi
mempengaruhi kepuasan kerja secara
signifikan.

Komitmen seseorang terhadap orga-
nisasi atau perusahaan seringkali menjadi
ISu yang sangat penting. Pentingnya pe-
ran komitmen organisasi, sehingga bebe-
rapa organisasi berani memasukkan un-
sur komitmen sebagai salah satu syarat
untuk memegang suatu jabatan atau po-
sisi yang ditawarkan dalam iklan-iklan
lowongan pekerjaan. Meskipun komitmen
organisasi memegang peranan penting,
namun tidak jarang pengusaha maupun
pegawai masih belum memahami arti ko-
mitmen secara sungguh-sungguh. Pada-
hal pemahaman tersebut sangatlah pen-
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ting agar tercipta kondisi kerja yang kon-
dusif sehingga perusahaan dapat berjalan
secara efisien dan efektif. Terciptanya
kondisi kerja yang kondusif dan mampu
menghasilkan kinerja yang efisien dan
efektif dapat meningkatkan kepuasan
kerja guru.

Menurut Yuldhi Satria (2005: 120)
apabila komitmen organisasional semakin
tinggi maka kepuasan kerja karyawan se-
makin tinggi, dan apabila komitmen orga-
nisasional semakin rendah maka semakin
rendah pula kepuasan kerja guru. Keber-
hasilan dan prestasi yang dicapai organi-
sasi perlu didukung sumber daya manusia
yang berkualitas dengan komitmen yang
tinggi. Davis (Yeni Eajarwati, 2003: 69),
mengungkapkan bahwa karyawan yang
komitmen secara organisasional akan
memperlihatkan rekaman kehadiran yang
baik dan kemampuan untuk taat terhadap
kebijakan organisasi dan tingkat trunover
guru yang rendabh.

Faktor lain yang dapat mempenga-
ruhi kepuasan kerja adalah kepemimpinan
dalam organisasi. Kepemimpinan menurut
Samsudin (2006: 287) adalah kemampu-
an meyakinkan dan menggerakkan orang
lain agar mau bekerja sama di bawah ke-
pemimpinannya sebagai suatu tim untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Locke (Miru Sulaiman,
2006: 42) pemimpin yang efektif dalam
hubungan dengan bawahan adalah pe-
mimpin yang mampu meyakinkan mereka
bahwa kepentingan pribadi dari bawahan
adalah visi pemimpin, serta mampu meya-
kinkan bahwa mereka mempunyai andil
dalam mengimplementasikannya. Hal ini
menunjukkan bahwa jika kepemimpinan
dalam organisasi semakin baik, maka
akan semakin meningkatkan kepuasan
kerja guru, karena kepemimpinan yang
baik senantiasa akan selalu memperhati-
kan pegawainya.

SMKN 1 Klego yang terdiri dari 60
tenaga pendidik, yang, tentunya mempu-
nyai permasalahan yang terkait dengan
kinerja guru. Di mana ada beberapa guru
yang memiliki kinerja tinggi, tetapi semen-
tara ada pula guru yang memiliki kinerja
rendah. Tinggi rendahnya kepuasan kerja

guru tentunya dipengaruhi oleh berbagai
faktor di antaranya kepemimpinan, buda-
ya organisasi dan komitmen organisa-
sional.

Berbagai upaya dalam peningkatan
kualitas pendidikan telah dilakukan, ke-
nyataannya prestasi dalam bidang pendi-
dikan yang telah dicapai belum menunjuk-
kan hasil yang menggembirakan. Pening-
katan kualitas pendidikan dapat dilakukan
dengan meningkatkan kinerja para guru
merupakan pejuang pendidikan yang
langsung berhadapan dengan peserta
didik. Hanya adanya kinerja atau prestasi
kerja para guru, peningkatan kualitas pen-
didikan tidak akan tercapai. Kepala Seko-
lah sebagai atasan langsung dan peme-
gang kunci kepemimpinan di sekolah ha-
rus mampu membangkitkan semangat
kerja terhadap bawahannya, sehingga
dapat tercipta semua warga sekolah
mempunyai sikap dan perilaku yang setia
dan taat kepada tugas-tugas yang diem-
bannya. Selain itu agar memiliki dedikasi
yang tinggi, berdaya guna dan berhasil
guna, serta bertanggung jawab sebagai
abdi negara dan abdi masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut
di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis signifikansi pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja;
(2) menganalisis signifikansi pengaruh
budaya organisasi terhadap kepuasan
kerja; (3) menganalisis signifikansi penga-
ruh komitmen organisasional terhadap ke-
puasan kerja; dan (4) menganalisis varia-
bel manakah di antara kepemimpinan, bu-
daya organisasi, komitmen organisasional
yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap kepuasan kerja guru SMKN 1
Klego.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah data primer dan data se-
kunder. Data primer diperoleh dari penye-
baran kuesioner kepada guru SMKN 1
Klego. Sedang data sekunder bersumber
dari penelitian terdahulu, dan dokumentasi
lainnya yang relevan.

Populasi secara umum bisa diartikan
sebagai kumpulan dari semua elemen
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yang sedang dipelajari dan akan diambil
simpulan tertentu (Santoso, 2002: 5). Da-
lam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah semua guru SMKN 1 Klego yang
berjumlah 60 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh popu-
lasi yang akan diteliti (Sekaran, 2000:
267). Menurut Suharsimi Arikunto, 2006:
107), menyatakan bahwa apabila subjek
penelitian kurang dari 100 lebih baik diam-
bil semua, jika jumlah populasinya besar
dapat diambil 10% - 25% atau lebih yang
disesuaikan dengan kemampuan biaya,
waktu dan tenaga peneliti. Sampel dalam
penelitian ini adalah semua guru SMKN 1
Klego yang berjumlah 60 responden. Se-
hingga metode pengambilan sampelnya
adalah sensus.

Menurut Sugiyono (2001: 32) varia-
bel bebas merupakan variabel yang mem-
pengaruhi. Variabel bebas dalam peneliti-
an ini adalah kepemimpinan (X;), budaya
organisasi (Xz) dan komitmen organisa-
sional (X3). Menurut Sugiyono (2001: 33)
variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi. Variabel terikat dalam pene-
litian ini adalah kepuasan kerja ().

Data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli. Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara.

Teknik Pengujian Instrumen
Uji instrumen dapat dilakukan dengan
menggunakan uji validitas, dan uji reliabi-
litas, untuk melihat apakah data yang di-
peroleh dari responden dapat menggam-
barkan secara tepat konsep yang diuiji.
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah di mana uji
yang digunakan untuk mengetahui
kesahihan alat ukur yang digunakan,
benar-benar dapat mengukur apa
yang ingin diukur atau tidak. Hasil dari
uji validitas ini berupa suatu nilai yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat

ukur benar-benar mengukur apa yang
ingin diukur. Suatu instrument yang
valid atau sahih mempunyai validitas
yang tinggi, namun sebaliknya instru-
men yang kurang akan memiliki nilai
validitas yang rendah. Validitas di atas
diuji dengan rumus korelasi product
moment, uji ini dilakukan dengan meli-
hat korelasi atau skor masing-masing
item pertanyaan (Imam Ghozali, 2001:
135). Koefisien korelasinya dibanding-
kan dengan nilai kritis (critical value)
yang telah ditetapkan pada taraf
signifikansi 5%. Jika koefisien korelasi
tiap-tiap pertanyaan lebih besar dari
nilai kritis, maka pertanyaan tersebut
adalah valid.

Apabila dari perhitungan masing-
masing butir menghasilkan p-value<
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
butir instrumen tersebut valid pada
tingkat signifikansi 5%. Sebaliknya
apabila dari perhitungan masing-
masing butir menghasilkan p-value>
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
butir instrumen tersebut tidak valid pa-
da tingkat signifikansi 0,05.

. Uji Reliabilitas

Setelah masing-masing alat ukur
ditentukan validitasnya, kemudian di-
lanjutkan dengan uji realibilitas. Relia-
bel adalah istilah untuk menunjukkan
sejauh mana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten. Apabila pengukuran
diulangi dua kali atau lebih (Husein
Umar, 2002: 178). Uji realibilitas ini ha-
nya dapat dilakukan pada pernyataan
yang telah sahih atau valid. Uji ini un-
tuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten jika dilaku-
kan dua kali atau lebih pada kelompok
yang sama dengan alat ukur yang sa-
ma. Hasil dari uji ini ditunjukkan oleh
suatu nilai yang menunjukkan sebera-
pa jauh alat ukur dapat diandalkan.
Penguijian reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan Cronbach’s Alpha.

Tingkat reliabilitas kuesioner diukur
dengan reliabilitas Cronbach Alpha
yang dipergunakan untuk kuesioner
yang berbentuk angket. Suatu intru-
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men dapat disebut reliabel apabila
memiliki Cronbach Alpha lebih besar
dari 0,60, Nunnally (Imam Ghozali,
2001: 133).

Teknik Analisis Data

1.

2.

16

Persamaan Regresi Berganda
Sebagaimana telah dikemukakan di
depan bahwa penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh faktor-
faktor kepemimpinan, budaya organisa-
si, komitmen organisasional terhadap
kepuasan kerja, maka model yang di-
gunakan dalam menganalisis data ada-
lah berbentuk regresi linear berganda
yang dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+blX;+b2Xo+b3 Xz+e
(Jonni J Manurung, dkk, 2005: 70)

Keterangan:

Y = Kepuasan Kerja

X1 = Kepemimpinan

X2 = Budaya Organisasi

X3 = Komitmen Organisasional
a = Konstanta

b1, by,bs = koefisien regresi

e = Variabel pengganggu

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan peng-
ujian apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen, jika terjadi ko-
relasi maka terdapat problem multi-
kolinearitas. Model regresi yang
baik tidak terjadi korelasi di antara
variabel. Untuk menguji adanya mul-
tikolinearitas yaitu dengan melihat
pada Tolerance Value atau Variance
Inflation Factor (VIF). Pedoman
suatu model regresi yang bebas
multikolinearitas adalah mempunyai
VIF di sekitar angka 1, sedangkan
batas VIF adalah 10 dan mempu-
nyai angka tolerance mendekati
angka 1 (Imam Ghozali, 2001: 57).

b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi yaitu untuk menguiji
apabila terjadi autokorelasi atau ti-
dak antar pengamatan yang tersu-
sun dalam rangkaian waktu dan ru-

ang. Pendekatan yang sering digu-
nakan untuk menguji apakah terjadi
autokorelasi dengan bantuan prog-
ram SPSS versi 16 apabila signifi-
kan run test < 0,05 maka terjadi
autokorelasi, sedang apabila nilai
signifikan run test > 0,05 maka
tidak terjadi autokorelasi (Gujarati,
2001: 20).

c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan meng-
uji apakah dalam model regresi ter-
jadi ketidaksamaan varian dari re-
sidual satu pengamatan ke penga-
matan yang lain tetap, maka dise-
but homoskedastisitas dan jika ber-
beda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk menguiji
ada tidaknya heteroskedastisitas di
dalam penelitian ini menggunakan
uji Glejser yaitu dengan cara mere-
gresikan nilai absolute residual
terhadap variabel independen. Ada
tidaknya heteroskedastisitas diketa-
hui dengan melihat probabilitasnya
terhadap derajat kepercayaan 5%.
Jika nilai probabilitas > 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas
(Imam Ghozali, 2001: 72).

d. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah sebuah model
regresi mempunyai distribusi nor-
mal. Normalitas distribusi ini untuk
menentukan jenis analisis yang
akan digunakan selanjutnya. Meto-
de yang digunakan untuk menguiji
normalitas data adalah One Sam-
ple Kolmogorov Smirnow Test. Da-
sar pengambilan keputusan dengan
melihat angka probabilitas, jika pro-
babilitas = 0,05 maka distribusi da-
ta normal. Jika probabilitas < 0,05
maka distribusi data tidak normal.
(Guijarati, 2001: 22).

3. Uji Hipotesis

a. Ujit
Uji t digunakan untuk menguiji signi-
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fikansi pengaruh variabel indepen-

den secara parsial terhadap varia-

bel dependen. Apabila pvalue <

0,05 maka pengaruh variabel inde-

penden secara parsial terhadap

variabel dependen signifikan dan
apabila p-value > 0,05, maka tidak
signifikan (Jonni J Manurung, dkk,

2005: 71).

b. Uji F (Uji Ketepatan Model)

Uji F digunakan untuk menguji ke-

tepatan model pada variabel inde-

pendent terhadap variabel depen-
den. Apabila pvalue < 0,05 maka
pengaruh variabel independen
secara ketepatan model terhadap
variabel dependen signifikan dan
apabila p-value > 0,05, maka tidak
signifikan

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi adalah
bilangan yang menentukan hubungan
antara variabel Y dengan variabel X,
pada dasarnya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam mene-
rangkan variabel berikut. Bahwa nilai
dari Adjust (R?) menentukan nilai, se-
berapa besar himpunan variabel be-
bas mempengaruhi atau menjelaskan
variabel terikat dan dapat dinyatakan
dalam desimal atau persentase.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Gambaran Populasi dan Responden

Populasi pada penelitian ini adalah
guru-guru SMKN 1 Klego yang berjumlah
60 orang. Pelaksanaan penelitian ini dila-
kukan dalam beberapa tahapan, yaitu mu-
lai dari tahap penyebaran kuesioner, se-
lanjutnya dilakukan penilaian kuesioner de-
ngan menggunakan bobot penilaian yang
sudah ditetapkan. Tahap ketiga dilakukan
tabulasi nilai dengan tujuan untuk menda-
patkan skor total dari masing-masing va-
riabel.

Tahap keempat dilakukan uji instru-
men bertujuan untuk menguji validitas
(ketepatan) dan reliabilitas (kehandalan)
setiap butir pertanyaan. Tahap terakhir
adalah melakukan analisis data bertujuan
untuk menguji kebenaran hipotesis.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:
131) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti dan dinamakan
sampel apabila peneliti bermaksud untuk
menggeneralisasikan  hasil  penelitian
sampel. Peneliti ini merupakan penelitian
populasi dengan mengambil seluruh po-
pulasi sebagai sampel penelitian seba-
nyak 60 orang guru SMKN 1 Klego Keca-
matan Klego Kabupaten Boyolali.

Data dalam penelitian ini merupakan
hasil penyebaran kuesioner terhadap 60
orang guru SMKN 1 Klego. Peneliitian ini
dimulai dengan tahap pengumpulan data
melalui penyebaran istrumen kuesioner
terhadap seluruh responden. Penyebaran
kuesioner dilakukan selama 1 minggu dari
tanggal 3 Desember 2012 sampai dengan
tanggal 8 Desember 2012. Berdasarkan
kuesioner yang diedarkan, semua kuesio-
ner dikembalikan kepada peneliti sebesar
100%. Selanjutnya dilakukan skoring de-
ngan teknik skala Likert 5 poin.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Jumlah butir pernyataan instrumen
kuesioner dalam penelitian ini semuanya
adalah 24 butir dengan perincian instru-
men kepemimpinan (X;) sebanyak 6 per-
tanyaan, budaya organisasi (X;) sebanyak
6 pertanyaan, komitmen organisasional
(X3) sebanyak 6 pertanyaan, kepuasan
kerja (Y) sebanyak 6 pertanyaan. Perhi-
tungan uji validitas dan uji reliabilitas ins-
trumen menggunakan bantuan program
SPSS versi 16. Hasil pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen dapat diuraikan
sebagai berikut.
1. Uji Validitas
Kuesioner dikatakan valid jika per-
nyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Instru-
men penelitian ini terdiri dari empat
variabel yaitu kepemimpinan 6 perta-
nyaan, budaya organisasi 6 pertanya-
an, komitmen organisasional 6 perta-
nyaan, kepuasan kerja 6 pertanyaan.
Uji validitas angket menggunakan
Pearson Correlation. Kriteria penguiji-
an untuk butir pertanyaan valid jika o

Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Komitmen ... (Yudha T. & Y. Djoko S.) 17



18

value < 0,05 pada tingkat signifikansi

5%. Sebaliknya kriteria pengujian un-

tuk butir pertanyaan yang tidak valid

jika p-value = 0,05 pada tingkat sig-

nifikansi 5%. Perhitungan uji validitas

instrumen dengan bantuan program

SPSS versi 16.

a. Uji Validitas Variabel Kepemimpin-
an (Xa)
Hasil dari pengujian ini menunjuk-
kan bahwa enam butir pertanyaan
variabel kepemimpinan semua
valid, karena pearson correlation
masing-masing butir pertanyaan
menghasilkan p-value < 0,05.

b. Uiji Validitas Variabel Budaya Orga-
nisasi (X2)
Hasil dari pengujian ini menunjuk-
kan bahwa dari enam pertanya-an
instrumen budaya organisasi se-
muanya Vvalid, karena pearson
correlation masing-masing butir
pertanyaan menghasilkan p-value
<0,05.

c. Uji validitas Variabel Komitmen Or-
ganisasional (X3)
Hasil dari pengujian ini menunjuk-
kan bahwa dari enam pertanyaan
instrumen komitmen organisasional
semuanya valid, karena pearson
correlation masing-masing butir
pertanyaan menghasilkan p-value
<0,05.

d. Uji Validitas Variabel Kepuasan
Kerja (Y)
Hasil dari pengujian ini menunjuk-
kan bahwa enam butir pertanyaan
variabel kepuasan kerja semuanya
valid, karena pearson correlation
masing-masing butir pertanyaan
menghasilkan p-value < 0,05.

Uji Reliabilitas
Menurut Nunnally dalam Imam

Gozali (2005: 11), jika Cronbach alpha

> 0,60 maka hasil pengujian reliabilitas

dari instrument tersebut dikatakan re-

liabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas

instrumen dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Instrumen kepemimpinan mempu-
nyai nilai Cronbach alpha 0,633 >

0,60 maka reliabel.

b. Instrumen budaya organisasi mem-
punyai nilai Cronbach alpha 0,828
> 0,60 maka reliabel.

c. Instrumen komitmen organisasional
mempunyai nilai Cronbach alpha
0,747 > 0,60 maka reliabel.

d. Instrumen kepuasan kerja mempu-
nyai nilai Cronbach alpha 0,765 >
0,60 maka reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinealitas

Hasil uji multikolinearitas variabel
kepemimpinan menghasilkan nilai To-
lerance 0,699, variabel budaya orga-
nisasi menghasilkan nilai Tolerance
0,361 dan variabel komitmen organi-
sasional menghasilkan nilai Tolerance
0,413, dengan demikian dari ketiga
variabel tersebut dinyatakan tidak ter-
jadi multikolinearitas.

. Uji Autokorelasi

Data yang diperoleh dari jawaban
kuesioner oleh responden setelah
diolah dengan program SPSS dengan
Run test nilai asymp.sig (2-tailed)
0,602, dengan demikian tidak terjadi
autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Kriteria uji diharapkan dari peng-
ujian ini jika masingmasing variabel
independen tidak signifikan terhadap
absolute residual atau menghasikan p-
value > 0,005 maka model regresi ti-
dak terdapat masalah heteroskedas-
tisitas. Hasil analisis dengan SPSS
diketahui bahwa kepemimpinan, buda-
ya organisasi dan komitmen organisa-
sional tidak terjadi heteroskedastisitas
karena variabel independen masing-
masing 0,980, 0,927, dan 0,811.

. Uji Normalitas

Uji normalitas residu dilakukan de-
ngan menggunakan uji non parametrik,
yaitu Kolmogorov—Smirnov Test (K-S
Test). Berdasarkan hasil analisis me-
nunjukkan bahwa Runs test mengha-
silkan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,304, maka residual normal.
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Analisis Regresi linear Berganda

Guna membuktikan hipotesis yang
telah dikemukakan, dilakukan analisis dari
data yang telah diperoleh, yaitu data ten-
tang kepemimpinan, budaya organisasi,
komitmen organisasional dan kepuasan
kerja. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan variabel dependen ke-
puasan kerja dan variabel independen
kepemimpinan, budaya organisasi dan
komitmen organisasional.

Berdasarkan data yang diperoleh,
kemudian dilakukan perhitungan atau
pengolahan data dengan program SPSS
versi 16. Adapun hasil dari analisis regresi
linear berganda tersebut pada tabel 1 di
bawabh ini:

Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda pada penelitian ini seperti terli-
hat pada tabel 1 dapat dituliskan persa-
maan regresi linearnya sebagai berikut:

Y =2,670 + 0,395X; + 0,219X,+ 0,197X;5 + e

1. Kostanta
Nilai kostanta sebesar 2,670, artinya
jika variabel kepemimpinan, budaya
organisasi dan komitmen organisasio-
nal sama dengan nol (kostant), maka
kepuasan kerja positif.

2. Koefisien variabel kepemimpinan (X,)
Koefisien variabel kepemimpinan se-
besar 0,395, berarti kepemimpinan
mempunyai pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja guru SMKN 1 Klego,
artinya semakin baik kepemimpinan
akan semakin meningkatkan kepuasan
kerja guru dengan asumsi variabel bu-

daya organisai dan komitmen organi-
sasional kostan.

3. Koefisien variabel budaya organisasi (X,)
Koefisien variabel budaya organisasi
sebesar 0,219, berarti budaya organi-
sasi mempunyai pengaruh positif ter-
hadap kepuasan kerja guru SMKN 1
Klego, artinya semakin baik budaya
organisasi akan semakin meningkat-
kan kepuasan kerja guru dengan
asumsi variabel kepemimpinan dan
komitmen organisasional kostan.

4. Koefisien variabel komitmen organisa-

sional (X3)
Koefisien variabel komitmen organisa-
sional sebesar 0,197, berarti komitmen
organisasional mempunyai pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja guru
SMKN 1 Klego, artinya semakin baik
komitmen organisasional akan sema-
kin meningkatkan kepuasan kerja guru
dengan asumsi variabel kepemimpinan
dan budaya organisasi kostan.

Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data, ma-
ka pengujian hipotesis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Ujit
Uji t merupakan pengujian variabel
secara individu yang dilakukan untuk
melihat apakah variabel independen
yaitu, kepemimpinan, budaya organi-
sasi dan komitmen organisasional ber-
pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen, vyaitu kepuasan
kerja. Dari pengujian parsial (uji t) da-
pat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,670 3,089 0,864 0,391
Kepemimpinan 0,395 0,137 0,355 2,889 0,005
Budaya Organisasi 0,219 0,174 0,215 1,258 0,213
Komitmen Organisasiona 0,197 0,170 0,185 1,159 0,251

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2013
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a. Uji Koefisien Regresi Variabel Ke-
pemimpinan (X;)
Hasil uji koefisien variabel kepe-
mimpinan diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,889 dengan signifikansi
sebesar 0,005, karena nilai signifi-
kansi 0,005 <0,05 berarti bahwa
nilai t hitung sebesar 2,889 tersebut
signifikan. Oleh karena itu dapat
disimpulakan bahwa hipotesis per-
tama yang menyatakan “kepemim-
pinan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kepuasan kerja
guru SMKN 1 Klego” didukung
data, sehingga terbukti kebenaran-
nya, karena kepemimpinan mem-
punyai pengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kepuasan kerja guru.

b. Uji Koefisien Regresi Variabel Bu-
daya Organisasi (X)
Hasil uji koefisien variabel budaya
organisasi diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,259 dengan signifikansi
sebesar 0,213, karena nilai signifi-
kansi 0,213 > 0,05 berarti bahwa
nilai t hitung sebesar 1,259 tersebut
tidak signifikan. Oleh karena itu da-
pat disimpulakan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan “budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja
guru SMKN 1 Klego” tidak terbukti
kebenarannya, karena atas kemau-
an atau faktor intrinsik guru-guru itu
sendiri untuk melaksanakan tugas
pokoknya. Budaya organisasi ber-
pengaruh positif tetapi tidak signifi-
kan terhadap kepuasan kerja guru
SMKN 1 Klego.

c. Uji Koefisien Regresi Variabel Ko-
mitmen Organisasional (X3)
Hasil uji koefisien variabel komitmen
organisasional diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,159 dengan signifikansi
sebesar 0,251, karena nilai signifi-
kansi 0,251> 0,05 berarti bahwa
nilai t hitung sebesar 1,159 tersebut
tidak signifikan. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga yang menyatakan “komitmen
organisasional berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepuasan
kerja guru SMKN 1 Klego” tidak ter-
bukti kebenarannya, karena guru-
guru di SMKN 1 Klego rata-rata
sudah PNS, jarak rumah dengan
tempat kerja lebih dari 50 km dan
guru merasa kurang memiliki ins-
tansi tersebut. Hal ini komitmen
organisasional berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap ke-
puasan kerja guru.
d. Uji variabel yang dominan

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai
t hitung dan koefisien regresi domi-
nan adalah nilai t hitung variabel
kepemimpinan yaitu sebesar 2,889,
sedangkan untuk variabel budaya
organisasi sebesar 1,259 dan ko-
mitmen  organiasional  sebesar
1,159, ini berarti kepemimpinan
merupakan variabel yang dominan
berpengaruh terhadap kepuasan
kerja guru SMKN 1 Klego. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bah-
wa hipotesis keempat yang menya-
takan “kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap
kepuasan kerja guru SMKN 1
Klego” didukung data, sehingga ter-
bukti kebenarannya.

2. Uji F

Uji F untuk menguji model yang digu-
nakan dalam memprediksi kepemim-
pinan, budaya organisasi dan komit-
men organisasional terhadap kepuas-
an kerja guru. Hasil uji F (ketepatan
model) dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah ini.

Hasi uji F menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 12,945 dengan signifi-
kansi sebesar 0,000, karena nilai sig-
nifikansi 0,000 < 0,005 berarti model
regresi tepat (fit) dalam memprediksi
pengaruh kepemimpinan, budaya or-
ganisasi dan komitmen organisasional
terhadap kepuasan kerja guru.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi pada peneli-
tian ini digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan variabel kepe-
mimpinan, budaya organisasi dan
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Tabel 2
Hasil Uji F (Ketepatan Model)

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 318,286 3 106,095 12,945 0,000
Residual 458,964 56 8,196
Total 777,250 59

a Predictors: (Constant), Komitmen Organisasional, Kepemimpinan, Budaya Organisasi
b Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data primer yang diolah 2013

Tabel 3
Uji Koefisien Determinasi
Adjusted Std. Error of
Mode R R Square R Square the Estimate
1 0,640 0,410 0,378 2,86283

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasional, Kepemimpinan, Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Y
Sumber: data primer diolah, 2013

komitmen organisasional terhadap
kepuasan kerja guru SMKN 1 Klego.
Hasil uji koefisien determinasi pada
tabel 3 di atas.

Hasil uji koefisien determinasi yang
disesuaikan yaitu adjusted R Square
sebesar 0,410 menunjukkan bahwa
variabel independen yaitu kepemim-
pinan, budaya organisasi dan komit-
men organisasional memberikan sum-
bangan pengaruh terhadap variabel
dependen yaitu kepuasan kerja sebe-
sar 41%. Karena dari tiga variabel
independen  pengaruhnya sebesar
41%, berarti sebesar 59% (100% -
41%) dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat di-
simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan kepemimpinan terha-
dap kepuasan kerja guru SMKN 1 Klego,
dengan demikian mendukung hipotesis 1.
Hal ini dibuktikan dari hasi uji t, yang
menghasilkan p-value (0,005) < 0,05. Ter-
dapat pengaruh yang positif tetapi tidak
signifikan budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja guru SMKN 1 Klego. Hal

ini dibuktikan dari hasi uji t, yang mengha-
silkan p-value (0,213) > 0,05. Terdapat
pengaruh yang positif tetapi tidak signifi-
kan komitmen organisasional terhadap
kepuasan kerja guru SMKN 1 Klego. Hal
ini dibuktikan dari hasi uji t, yang mengha-
silkan p-value (0,251) > 0,05.

Kepemimpinan berpengaruh dominan
terhadap kepuasan kerja guru SMKN 1
Klego, dengan demikian mendukung hipo-
tesis 4. Hal ini dibuktikan dari hasi uji t,
yang menghasilkan t hitung kepemimpinan
sebesar 2,889, budaya organisasi sebesar
1,259 dan komitmen organisasional sebe-
sar 1,159, maka kepemimpinan mempunyai
pengaruh paling besar karena t hitung yang
paling besar di antara budaya organisasi
dan komitmen organisasional. Kepemim-
pinan, Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasional memberikan sumbangan
sebesar 41 persen terhadap kepuasan
kerja guru SMKN 1 Klego Boyolali.
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